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Pendidikan,

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat signifikan
atas keberlangsungan dunia pendidikan di masa depan. Salah satu
kebijakan yang diambil oleh pemerintah agar pendidikan tidak terhenti
yaitu pembelajaran secara daring. Beralihnya sistem pembelajaran dari
tatap muka menjadi pembelajaran daring mengharuskan peserta didik
memiliki kemandirian dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan kajian literatur terhadap problematika yang terjadi pada
dunia pendidikan pasca pandemi dan optimalisasinya terhadap
kemandirian belajar peserta didik. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur. Pengumpulan data dilakukan dengan mereview
semua artikel terkait dengan kemandirian belajar peserta didik selama
dan pasca pandemi. Artikel yang digunakan pada penelitian sebanyak
15 artikel jurnal yang diperoleh dari Google Scholar dengan bantuan
aplikasi Zootero. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan
bahwa kemampuan kemandirian belajar sangat diperlukan peserta
didik di dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran daring dan
pasca pandemi. Kemandirian belajar ini memiliki pengaruh yang positif
bagi peserta didik dalam pembelajaran.
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1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 oleh wabah virus yang lalu sempat menggemparkan seluruh
belahan dunia (Warmi et al.,, 2020). Penularan virus ini sangat cepat menyebar ke berbagai
sektor kehidupan (Handarini & Wulandari, 2020). Dimana penularan virus yang maasif
berdampak diberbagai bidang sektor, terutama di sektor pendidikan. Hal ini menjadi
problematika yang harus dihadapi dan ditangani dengan cepat dan tanggap agar ke depan
tidak berdampak serius terhadap proses pembelajaran pasca pandemi.

Indonesia merupakan salah satu negara yang juga terdampak pandemi Covid-19.
Dampak pandemi ini mengakibatkan pemerintah mengambil berbagai kebijakan guna
mengatasi penyebaran dan mengantisipasi dampak yang diakibatkan pasca pandemi. Salah
satu kebijakannya yaitu mengoptimalisasi proses belajar mengajar melalui pembelajaran
daring (Darmalaksana et al., 2020).

Pendidikan merupakan salah satu sektor terbesar yang terdampak akibat pandemic
Covid-19 (Badjeber, 2020). Adanya pembatasan interaksi, Kementerian Pendidikan di
Indonesia megeluarkan suatu kebijakan yaitu pembelajaran daring (Marbun, 2020). Agar
pendidikan di Indonesia tetap berjalan dan tidak tertinggal, oleh sebab itu pemerintah
mengambil tindakan dengan mengalihkan sistem pembelajaran tatap muka dengan
menggunakan sistem pembelajaran online atau secara daring (Annur & Hermansyah, 2022).
Sistem pembelajaran daring vyaitu sistem pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik dengan memanfaatkan akses internet
melalui platform.

Selain itu, dengan diterapkannya pembelajaran daring. Agar optimalnya
pembelajaran pada masa pandemi ini dibutuhkan kemampuan afektif siswa dalam belajar
matermatika yaitu kemampuan kemandirian belajar. Maksudnya pembelajaran daring ini
tidak terlepas dengan kemandirian belajar, dimana kemandirian belajar memiliki kaitan
terhadap kemampuan matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ruswana & Zamnah,
2018) terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan
pemahaman konsep. Pada penelitian (Kusuma, 2020) menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran daring memberikan dampak positif terhadap kemandirian belajar mahasiswa
pada mata kuliah Geometri selama pendidikan jarak jauh.

Kemandirian Belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dalam melakukan suatu aktivitas belajar secara mandiri tidak bergantung pada orang lain
(Hendikawati et al, 2019). Selain itu, kemandirian belajar merupakan kriteria dari
pembelajaran daring itu sendiri. Kemandirian belajar ini sangat berpengaruh terhadap
kemampuan dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ningsih & Nurrahmah,
2016), dimana kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif pada pembelajaran
matematika.

Menilik pentingnya aspek kemandirian belajar dalam suatu pembelajaran, Oleh
karena itu membuat peneliti tertarik untuk melakukan kajian literatur terhadap kemandirian

belajar pada pembelajaran daring. Sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman bagi peneliti
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terkait kemandirian belajar pada pembelajaran secara daring dalam mengembangkan dan
meneliti lebih lanjut.
2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature review. Metode
ini peneliti lakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi serta menafsirkan
semua penelitian yang tersedia. Dengan metode ini peneliti melakukan review dan
mengidentifikasi jurnal-jurnal secara sistematis yang pada setiap prosesnya mengikuti
langkah-langkah yang telah ditetapkan (Triandini et al., 2019).

Berdasarkan dari tahapan di atas untuk merampungkan hasil kajian maka peneliti
mengumpulkan artikel jurnal yang dengan kata kunci kemandirian belajar, pembelajaran
daring, maupun gabungan keduanya terhadap problematika pendidikan. Pengumpulan data
dilakukan dengan mendokumentasi semua artikel yang diperoleh pada artikel kajian literatur
ini. Artikel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 15 artikel jurnal nasional
terakreditasi terkait erat dengan kata kunci yang digunakan yang didapatkan dari google
scholar dengan bantuan aplikasi Zootero. Data artikel disajikan dalam tabel yang meliputi
nama penulis, tahun terbit, nama jurnal, dan hasil penelitian. Artikel yang dipilih adalah
artikel yang memiliki penelitian serupa lalu artikel dianalisis dan dirangkum. Hasil penelitian
kemudian dijadikan ke dalam satu pembahasan yang utuh pada artikel ini.

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil data penelitian yang dimasukkan dalam kajian literatur ini merupakan analisis
dan rangkuman dari artikel yang didokumentasi terkait dengan kemandirian belajar pada
pembelajaran daring, yang disajikan pada Tabel berikut ini.

Tabel Hasil Penelitian Terhadap Kemandirian Belajar Secara Daring

Peneliti dan Tahun Jurnal Hasil Penelitian
(Kusuma, 2020) Teorema: Teori dan Penerapan pembelajaran daring dapat
Riset Matematika memberikan dampak positif terhadap

kemandirian belajar mahasiswa pada mata

kuliah Geometri selama pembelajaran jarak

jauh.
(Kusumadewi et al., 2020)  JRPD: Jurnal Riset Adanya penanaman karakter mandiri dalam
Pendidikan Dasar jiwa siswa selama pembelajaran daring di

sekolah dasar.

(Warmi et al., 2020) Jurnal Education and  Terdapat perbedaan motivasi kemandirian
Development belajar sebelum dan sesudah pelaksanaan

pembelajaran daring pada mata pelajaran

matematika di kelas VII B SMPN 3 Karawang

(Sobri et al., 2020) Jurnal Pendidikan Adanya pembelajaran berbasis daring,

Glasser mahasiswa atau peserta didik lebih mandiri

dalam belajar.

(A. S. Handayani & Prosiding; Konferensi Kemandirian belajar siswa kelas VIII yang
Ariyanti, 2020) Nasional Pendidikan  bersekolah di SMPN 1 Muara Teweh pada

pembelajaran daring (online) disaat pandemi
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covid-19 memiliki tingkat belajar yang sangat
baik.

(Hidayat et al., 2020)

Perspektif Ilmu
Pendidikan

Pembelajar  (Siswa/Mahasiswa) memiliki

kemampuan kemandirian belajar yang masih

(Yuliati & Saputra, 2020)

Elementaria Edukasia

rendah dimana belum siapnya
siswa/mahasiswa dengan adanya
pembelajaran daring

Pembelajaran  blended  learning  efektif
meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa  dan  menjadi  alternatif

pembelajaran yang bisa diterapkan pada

masa pandemi covid-19

(Rahmasari et al., 2020)

Inventa: Jurnal
Pendidikan Guru
Sekolah Dasar

Pembelajaran online yang saat ini diterapkan
bisa meningkatkan kemandirian belajar
siswa dengan meningkatkan daya ingat
siswa, memberikan wawasan yang luas
dengan pengalaman mereka melalui teks,

video dan audio.

(Suryani et al., 2020)

JP3

Penelitian ini merupakan penelitian mix
method Hasil

menunjukkan bahwa penalaran matematis

experiment. penelitian
dan Self Regulated Learning kelas eksperimen
menggunakan schoology dan Google Classroom
lebih baik dan efektif.

(Handayani & Wati, 2020)

Jurnal Pendidikan

Ekonomi

Peningkatan motivasi dengan diterapkannya
Blended Learning pada mata kuliah sehingga
dapat

mendorong mahasiswa terhadap

kemampuan kemandirian belajar

(Ashadi & Sutarsih, 2020)

Media Elektrik

Penelitian ini menggunakan metode ex-post
facto. Penilitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan penggunaan google

classroom  terhadap hasil belajar serta

kemandirian belajar mahasiswa.

(Badjeber, 2020)

Jurnal Pembelajaran

Matematika dan Sains

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
sudah
pandangan kemandirian belajar yang cukup
baik.

tadris matematika memiliki

(Muhammad, 2020) Jurnal Ilmiah Penelitian ini  menunjukkan adanya
Pendidikan pengaruh perkuliahan yang dilaksanakan
Matematika AL - secara  daring terhadap kemampuan
QALASADI kemandirian belajar.

(Ambiyar et al., 2020) Cendekia: Jurnal Penelitian ini menggunakan metode kuasi
Pendidikan eksperimen. Penelitian ini menunjukkan
Matematika bahwa kemandirian belajar di kedua sekolah
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sama kuat. Sehingga tidak terdapat
perbedaan kemandirian belajar semasa
pembelajaran daring di SMA 1 Lembah
Melingtang dan SMA 1 Lembah Melingtang.

(Herowati, 2016) Lentera Sains (Lensa)  Penerapan online learning pada pelajaran
simulasi digital sudah efektif dan mampu

melatih kemandirian belajar siswa.

Kemandirian belajar merupakan suatu kecakapan untuk melakukan aktivitas belajar
secara mandiri atas dasar keinginan sendiri untuk menguasai suatu materi pembelajaran
sehingga bisa digunakan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Amalia et al., 2018).
Dengan adanya kemandirian belajar siswa dapat menumbuhkan karakter mandiri dalam
belajar, mendorong motivasi siswa untuk belajar dengan inisiatifnya sendiri, mengajarkan
siswa untuk bertanggung jawab dan percaya diri dalam mengatasi masalahnya sendiri.

Dalam kemandirian belajar yang telah diteliti oleh (Kusuma, 2020) memiliki
karakteristik yakni mengemukakan bahwa karakteristik kemandirian belajar adalah sebagai
berikut: (1) Individu mendesain belajar secara sendiri sesuai dengan kebutuhan yang
bersangkutan; (2) Individu memilih kiat pembelajaran dan melaksanakan desain belajarnya;
dan (3) individu memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi, hasil belajarnya,
serta membandingkan dengan standar tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel Penelitian yang telah dilaksanakan
mendapatkan respon positif dari peserta didik. namun digaris bawahi ketika kemandirian
belajar ini diterapkan dalam pembelajaran daring diantaranya yaitu: 1) peserta didik belum
terbiasa dengan pembelajaran jarak jauh, 2) membutuhkan waktu untuk menyesuaikan
dengan beralihnya sistem pembelajaran yang konvensional ke daring 3) masih ada beberapa
peserta didik yang belum mandiri belajar terutama dalam matematika. Dalam penelitian yang
telah dilakukan (Kusumadewi et al., 2020), peneliti dapat menemukan cara mengatasi dan
menumbuhkan karakter mandiri dalam diri peserta didik. Hal ini juga terjadi pada penelitian
(Fahrurrozi & Majid, 2017) dimana pembelajaran masih terpusat pada guru, model
pembelajaran yang membosankan. Untuk mengatasi hal itu menggunakan model blended
learning, dan melatih kemandirian siswa agar dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.

Selain itu, dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa kemandirian belajar memiliki
pengaruh yang positif dalam suatu pembelajaran. Kemandirian belajar juga dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman, motivasi, penalaran, dan hasil belajar peserta didik.
Menyadari akan pentingnya kemampuan kemandirian belajar dalam suatu pembelajaran.
Hendaknya kemampuan kemandirian belajar ini menjadi suatu hal yang semestinya perlu
diperhatikan dan ditingkatkan. Terutama dalam pembelajaran secara daring, kemandirian
belajar ini sangat berdampak pada hasil belajar siswa. Jika siswa memiliki kemandirian
belajar yang rendah maka siswa tidak mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Penelitian yang terkait dengan kemandirian belajar pada pembelajaran daring ini

masih belum banyak diteliti dibandingkan dengan kemandirian belajar dengan pembelajaran
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offline. Sehingga dalam artikel ini peneliti membuat literature review yang dapat dijadikan
sebagai kajian literasi dan pedoman dalam meneliti dan mengembangkan kemandirian
belajar pada pembelajaran daring secara lebih lanjut.
4. Kesimpulan

Kemandirian belajar memiliki dampak dan pengaruh yang positif dalam proses
pembelajaran. Kemandirian belajar perlu ditingkatkan dan diperhatikan oleh guru, orang tua,
dan siswa. Dalam pembelajaran matematika daring ini, sangat diperlukannya dan harapan
siswa dapat memiliki kemandirian belajar yang baik. Bagi peneliti lainnya disarankan dapat
mengembangkan dan meneliti lebih lanjut pengaruh kemandirian belajar secara daring

terhadap kemampuan matematis lainnya.
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